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 BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 
pengaruh rasio dana pihak ketiga, capital adequacy ratio, non performing loan, dan 
BI Rate terhadap penyaluran kredit perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2017, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1) Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit 
perbankan. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya penyaluran kredit 
yang diberikan oleh bank tergantung pada total dana pihak ketiga yang 
didapatkan oleh bank tersebut. Semakin banyak dana yang didapatkan maka 
penyaluran kredit yang diberikan juga semakin banyak, begitu juga 
sebaliknya. 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh terhadap 
penyaluran kredit perbankan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tidak mampu menurunkan jumlah penyaluran 
kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan CAR 
selama periode penelitian tidak akan mempengaruhi penyaluran kredit. 
Semakin besar tingkat CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan 
bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko k erugian kegiatan 
usahanya, akan tetapi dalam hal ini belum tentu secara nyata dapat 
mempengaruhi peningkatan jumlah   
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penyaluran kredit pada Bank Umum. Selain itu, CAR yang tinggi juga dapat 
mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi usahanya seperti 
penyaluran kredit karena cadangan model yang semakin besar digunakan 
untuk menutupi penurunan aset sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 
yang disebabkan oleh aset yang berisiko. 
3) Non Performing Loan (NPL) tidak memiliki pengaruh terhadap penyaluran 
kredit perbankan. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun NPL 
memiliki nilai yang cukup tinggi, maka kenaikan secara nyata tidak 
mengakibatkan menurunnya penyaluran kredit dan demikian sebaliknya. 
4) Suku Bunga BI Rate berpengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan atau 
penurunan suku bunga BI Rate, dengan demikian berdampak pada tingkat 
investasi dan pertumbuhan ekonomi sehingga menyebabkan turunnya 
penyaluran kredit. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1) Penelitian ini hanya menggunakan Bank Konvensional yang terdaftar di 
BEI. 
2) Pada uji heteroskedastisitas terdapat variabel yang memiliki hasil sig yang 
lebih kecil dari 0,05, yakni variabel BI Rate yang artinya pada variabel 
tersebut terjadi heteroskedastisitas. 
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5.3. Saran  
Berdasarkan keterbatasan peneitian yang telah diungkapkan, maka ada 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, 
tidak hanya menggunakan Bank Konvensional saja, namun juga dapat 
menampah Bank Syariah sebagai sampel penelitian. 
2) Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penyembuhan terhadap 
variabel yang terkena heteroskedastisitas atau memperbanyak sampel, 
sehingga dengan memperbanyak sampel bisa memungkinkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
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